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 This objective of this  research is to examine the influence of audit opinion, 
citizen, wealth, local expenditure, size and press visibility toward publication rate 
of financial reporting in local government website. 
The population in this study consist of all city in Central Java province and 
Daerah Istimewa Yogyakarta province in the year 2014-2015. A total sample of 76 
companies were used in this study as determined by total sampling method. The 
data used is secondary data. Data analysis was performed with descriptive 
statistics, classical assumption and hypothesis testing of regression method using 
SPSS 23. 
The empirical results of this study show that audit opinion, wealth, local 
expenditure, size and press visibility does not have statistically significant influence 
toward publication rate of financial reporting in local government website and 
citizen has significantly positive influence toward publication rate of financial 
























Penelitian ini bertujuan untuk menganalis pengaruh pengungkapan opini 
audit, jumlah penduduk, kekayaan daerah, belanja daerah, ukuran pemerintah 
daerah dan press visibility terhadap tingkat publikasi laporan keuangan pemerintah 
daerah pada website daerah. 
Populasi perusahaan dalam penelitian ini terdiri dari kota dan kabupaten di 
Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2014 dan 2015. Total 
sebanyak 76 data pengamatan digunakan dalam penelitian ini dengan pemilihan 
sampel menggunakan metode total sampling. Analisis data yang digunakan adalah 
statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan uji hipotesis dengan metode regresi 
menggunakan SPSS 23. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa opini audit, kekayaan daerah, 
belanja daerah, ukuran pemerintah daerah dan press visibility secara statisik tidak 
memiliki pengaruh tingkat publikasi laporan keuangan pemerintah daerah pada 
website daerah.secara signifikan. Namun jumlah penduduk memiliki pengaruh 
positif yang signifikan terhadap tingkat publikasi laporan keuangan pemerintah 
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1.1 Latar Belakang  
Perkembangan penggunaan internet sebagai media yang efisien dan efektif 
meningkatkan kebutuhan masyarakat untuk mengakses informasi. Menurut  
Asosiasi Penyedia Jasa Internet dan Informasi (2014) menyatakan bahwa pengguna 
internet di Indonesia pada tahun 2014 berjumlah 71,18 juta; diperkirakan meningkat 
pada tahun 2015 menjadi 81,9 juta dan diproyeksikan akan terus bertambah seiring 
dengan perbaikan infrastruktur. Perkembangan tersebut kemudian berdampak pada 
kebutuhan informasi mengenai kinerja pemerintah di masing-masing daerah. 
Namun tidak semua informasi tersebut dapat diakses masyarakat. Penggunaan 
internet sebagai media pertanggungjawaban pemerintah belum memiliki aturan 
baku sehingga menyebabkan pengungkapan laporan belum bisa berjalan efektif 
(Sinaga, 2011). 
Peningkatan pengguna internet di Indonesia dapat dipandang sebagai upaya 
pemerintah untuk meningkatkan transparansi melalui publikasi. Transparansi 
secara sederhana dijelaskan sebagai keteraksesan dan keterbukaan informasi oleh 
seluruh masyarakat. Sedangkan publikasi merupakan proses penerbitan salinan 
informasi (Poerwadarminta, 2007). Bentuk konkret mewujudkan transparansi 
tersebut pemerintah wajib mempublikasikan laporan pertanggungjawaban. Dalam 
konteks transparansi, publikasi menyajikan jenis laporan keuangan yang dapat 





Menurut Kiskegaar (2009) dalam Bertot (2010) mengatakan “transparansi 
akhirnya berfungsi untuk menjaga pemerintah pemerintah baik dan jujur” 
Pemerintah daerah yang menjunjung transparansi dapat dimulai dengan 
ketersediaan laporan yang dipublikasikan. Laporan Keuangan yang tersedia 
meningkatkan peranan pihak ekternal. Langkah pemerintah dengan membuka akses 
melalui publikasi menjadi bentuk dukungan dan pengawasanan. Pengawasan yang 
dilakukan berbagai pihak pada akhirnya akan memacu pimpinan daerah untuk 
menjamin pengelolaan sudah dilakukan sesuai, guna mencapai kesejahteraan rakyat 
dilihat dari terpenuhinya akses informasi.  
Laporan keuangan merupakan salah satu media untuk meningkatkan 
transparansi, dalam upaya mewujudkan pemerintah yang baik, bersih dan 
bertanggungjawab diperlukan laporan keuangan yang memuat beberapa komponen 
diantaranya adalah Laporan Realisasi Anggaran, Neraca dan Arus Kas. Peraturan 
Pemerintah No. 71 tahun 2010 menjelaskan tambahan komponen 
pertanggungjawaban yakni Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih, Laporan 
Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuangan dan 
beberapa laporan tambahan. Keseluruhan komponen tersebut menjadi ukuran 
keterbukaan yang dilakukan.  
Publikasi merupakan bentuk pertanggungjawaban di media (Trisnawati, 
2014). Laporan keunagan merupakan sarana pertanggungjawaban dalam proses 
perencanaan, penyusunan.  Pemerintah sebagai suatu entitas pelapor berkewajiban 
untuk membuat dan mengungkapkan laporan keuangan sebagai bentuk 





sumber-sumber vital kekayaan negara; (b) menggunakan sumber-sumber tersebut 
berdampak besar dan menguasai hajat hidup masyarakat luas; dan (c) pemisah 
antara sumber-sumber kekayaan manajemen dan pemilik (Partono 2000). 
Kewajiban tersebut akan memperkecil korupsi dan tindakan lain yang tidak 
bertanggungjawab. Dengan kata lain laporan keuangan digunakan untuk 
meningkatkan kepercayaan masyarakat mengenai pengelolaan daerahnya. 
Ketentuan-ketentuan mengenai pertanggungjawaban keuangan daerah diatur 
dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2003 yang 
menjelaskan mengenai penyampaian, pertanggungjawaban dan pelaksanaan 
anggaran.  Ketentuan lain terdapat pada Undang-undang Nomor 58 Tahun 2005 
mengenai Pengelolaan Keuangan Daerah, Perpu Nomor 8 Tahun 2008 tentang 
Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah, ; Permendagri Nomor 59 
Tahun 2007 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Negara, serta Pernyataan 
Standar Akuntansi Pemerintahan No. 01 tentang Penyajian Laporan Keuangan. 
Namun, keseluruhan peraturan tersebut tidak menjelaskan media yang digunakan 
dalam publikasi secara spesifik, sehingga pemerintah daerah merasa tidak 
berkewajiban dalam menerapkannya. 
Karena tidak diwajibkan dalam publikasi laporan keunagan tersebut, 
berimbas pada pemanfaatan website yang rendah dalam mempublikasikan 
pertanggungjawaban. Menurut Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 pemerintah 
daerah hanya wajib melakukan pertanggugjawaban kepada DPRD. Sehingga 
pertanggungjawaban melalui publikasi kepada masyarakat dan terkesan diabaikan. 





masyarakat sebagai stakeholder terbesar. Bentuk konkret mewujudkan transparansi 
tersebut pemerintah wajib mempublikasikan laporan pertanggungjawaban. 
Pemanfaatan internet yang tidak maksimal berdampak bagi transparansi karena 
internet memiliki manfaat yang akan berpengaruh positif pada upaya pengawasan 
ekternal. 
Sifat internet yang mudah diakses, efektif dalam menjangkau masyarakat 
luas, dan efisien dalam biaya operasional menjadikan internet sebagai solusi 
pemerintah dalam meningkatkan transparansi melalui publikasi laporan keuangan. 
Menurut Bertot, dkk (2010) penggunaan teknologi melalui internet akan 
menciptakan budaya transparansi, efisien dalam penyampaian (Woldenberg, 2004) 
dan meningkatkan pengendalian dari tindakan korupsi (Shim dan Eom, 2008) 
Penggunaan internet dapat meminimalkan biaya karena bersifat paperless. 
Bagaimanapun penggunaan internet belum didukung dengan peraturan terkait. 
daerah tidak memaksimalkan penggunaan internet sebagai upaya transparansi. 
Hanya sebagian pemerintah baru memanfaatkan internet sebagai media 
komunikasi efektif.  Saat ini faktor heterogenitas pemerintah daerah mempengaruhi 
dalam bidang tingkat publikasi dimana informasi mengenai laporan keuangan 
dipublikasikan, dari jumlah laporan dan format yang berbeda menyebabkan 
masing-masing memiliki tingkat variasi yang berbeda. Variasi ini memicu 
ketidaklengkapan informasi yang ada. Sehingga muncul pertanyaan apakah 
publikasi yang dilakukan sudah mencukupi dan sesuai? Apa saja yang mendorong 





dilakukan penelitian yang mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 
pemerintah dalam mempublikasikan informasi laporan keuangannya.  
Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Laswad, dkk di Selandia Baru tahun 
2015, menyimpulkan bahwa tentang yang digunakan dalam pengukuran 
berpengaruh signifikan yakni kekayaan daerah, pers visibility dan kekayaan daerah 
memiliki pengaruh positif. Sedangkan tipe pemerintahan tidak mempengaruhi 
jalannya pelaporan sukarela pada pemerintah daerah. Penelitian Sinaga (2011) 
menjelaskan bahwa variabel komitmen politik, ukuran pemerintah, leverage, 
kekayaan daerah dan tipe pemerintahan tidak berpengaruh signifikan dalam 
pengungkapan pelaporan keuangan secara signifikan di internet.  
Cinca dkk, (2009) juga telah melakukan penelitian mengenai faktor-faktor 
tersebut di Spanyol. Ukuran daerah, besar utang daerah, visibilitas internet, 
pendapatan perkapita, tingkat pendidikan penduduk dan komitmen sosial politik 
terhadap tingkat pengukapan pada internet melalui website daerah. Pengujian yang 
dilakukan membuktikan bahwa ukuran daerah, tingkat pendapatan perkapita 
memiki pengaruh signifikan terhadap pengungkapan yang dilakukan. Dari 
ketidakkonsistenan penelitian tersebut peneliti merasa perlu untuk mengkaji 
kembali seberapa besar pengaruh faktor-faktor yang dalam mempengaruhi tingkat 
publikasi laporan keuangangan pemerintah daerah pada website daerah. 
Penelitian ini menguji sejauh mana tingkat publikasi melalui pengungkapan 
informasi di internet oleh pemerintah daerah. Topik penelitian pengungkapan 





melalui penlitian ini dapat meningkatkan referensi dalam pengungkapan pelaporan 
keuangansecara sukarela di internet.  
Penelitian ini diharap mampu menambah literatur dan pembahasan pada 
sektor publik masih hangat setelah penetapan dimana di era kemajuan teknologi 
komunikasi menuntut pemerintah lebih transparan . Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu opini audit, jumlah penduduk, press visibility, kekayaan daerah, 
belanja daerah dan ukuran pemerintah daerah. Penelitian ini menggunakan latar 
penelitian di Indonesia di Provinsi Jawa Tengah dan DIY.  
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti menggunakan judul penelitian 
Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Publikasi Laporan Pemerintah 
Daerah Pada Website Daerah. Studi Kasus Kota dan Kabupupaten di Jawa 
Tengah dan DIY Tahun 2014-2015. 
1.2  Rumusan Masalah 
Variabel dalam penelitian ini adalah opini audit, jumlah penduduk, kekayaan 
daerah, belanja daerah ukuran pemerintah daerah dan press visibility. Berikut ini 
adalah uraian hubungan masing-masing variabel.  
Pertama, Pemerintah dengan opini audit yang baik berusaha menunjukkan 
kepada masyarakat akan pengelolaan keuangan telah dilakukan sesuai dengan 
amanah rakyat. Opini audit yang merupakan salah satu indikator kualitas 
akuntabilitas keuangan pemda juga diduga berpengaruh terhadap publikasi laporan 





menjelaskan bahwa ada hubungan positif antara opini audit dan tingkat 
pengungkapan, hal tersebut disimpulkan bahwa jika temuan audit BPK akan 
berdampak pada kepercayaan pemerintah dalam melakukan pengungkapan secara 
luas untuk menghindari persepsi publik negatif. 
Kedua, jumlah penduduk mendorong kebutuhan akan informasi menjadi 
lebih besar. Penelitian oleh Hilmi (2010) menjelaskan bahwa jumlah penduduk 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat publikasi laporan keuangan. Kelompok 
usia produktif cenderung lebih peka terhadap sesuatu yang berhubungan dengan 
trend teknologi dan pemanfaatan, hal tersebut didukung dengan sikap dan 
kepercayaan pemakai teknologi dalam memprediksi pemanfaatan infomasi 
sehingga tingkat efektifitas keberhasilan akan lebih besar (Thompson et al, 1991). 
Namun, Andriani (2009) menjelaskan bahwa jumlah penduduk tidak berpengaruh 
terhadap publikasi laporan keuangan 
Kekayaan daerah mempengaruhi tingkat publikasi karena semakin besar akan 
menunjukkan bahwa pemerintah daerah memiliki manajemen yang baik dalam 
memaksimalkan potensi daerah yang ada. Kepala daerah akan cenderung 
mempublikasikan karena dianggap sebuah prestasi. 
Belanja daerah barpengaruh terhadap tingkat publikasi laporan keuangan di 
internet. Klaim tersebut dijelaskan karena belanja daerah akan menunjukkan 
seberapa besar penggunaan dan penyerapan dana yang telah dianggarkan melalui 
APDB. Hal tersebut merupakan suatu bentuk realisasi. Menurut Marfiana (2011) 





sinyal kepada masyarakat bahwa pemerintah telah melaksanakan amanah rakyat 
dengan baik. 
Ukuran pemerintah daerah memiliki pengaruh terhadap tingkat publikasi 
laporan keuangan secara sukarela di internet dengan positif. Dapat dijelaskan 
bahwa semakin besar ukuran kekayaan daerah maka mencerminkan bahwa daerah 
tersebut memiliki daya kelola yang lebih rumit. Menurut Ashbaugh (1999) 
organisasi memiliki masing-masing startegi untuk mengungkapkan, dalam 
penelitian yang dilakukan di Singapura menjelaskan ketika sebuah perusahaan yang 
memiliki ukuran yang lebih besar akan lebih cenderung mengungkapkannya di 
internet, bahkan cenderung lebih banyak dari pada yang relatif lebih kecil 
ukurannya. Marwata (2000) dalam Murni (2004) mengemukakan bahwa 
perusahaan yang berukuran lebih besar cenderung memiliki public demand akan 
informasi lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang berukuran lebih kecil. 
Pemerintah dengan sorotan press yang tinggi maka ia cenderung 
menangkalnya dengan publikasi. (Laswad, 2005). Topik media memberitakan 
berkenaan dengan korupsi, skandal keuangan dan deficit anggaran terlihat lebih 
menjual dalam rangka menarik atensi publik (Afryansyah, 2013). Pemerintah akan 
membuktikan bahwa pemerintah berlaku baik dalam pengeloaan keuangan Hal ini 
memotivasi pemerintah daerah untuk mempublikasikan laporannya di berbagai 
media. Penelitian yang dilakukan Cinca, dkk (2009) menjelaskan bahwa 





dalam pemberitaan. Sehingga peran internet dianggap efektif dan efisien untuk 
meberikan gambaran positif pemerintahan yang sedang berjalan. 
Berdasarkan uraian variabel tersebut diatas, maka dirumuskan masalah 
penelitian  apakah opini audit, jumlah penduduk, kekayaan daerah, belanja daerah 
ukuran pemerintah daerah dan press visisbility mempengaruhi tingkat publikasi 
laporan pemerintah daerah pada website daerah terhadap kota/kab di Jawa Tengah 
dan DIY pada tahun 2014-2015? 
 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui, menguji dan menganalisis 
bahwa opini audit, jumlah penduduk, kekayaan daerah, belanja daerah ukuran 
pemerintah daerah dan, press visisbility mempengaruhi tingkat publikasi laporan 
pemerintah daerah pada website daerah. studi kasus terhadap kota/kab di Jawa 
Tengah dan DIY pada tahun 2014-2015. 
 
1.3.2 Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Meningkatkan pengetahuan pemerintah daerah dalam melakukan 





2. Dengan dilakukan publikasi maka bermanfaat dalam rangka akuntabilitas 
dan transparansi, sehingga masyarakat dapat berperan aktif  untuk 
mengawasi jalannya penyelanggaraan daerah. 
3. Bagi penelitian selanjutnya sebagai literatur dalam pengembangan 
penelitian mengenai sektor  publik dan transparansi.  
 
1.4 Sistematika Penulisan  
Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi menjadi lima bab. Adapun 
sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :  
BAB I Pendahuluan  
Pada bab ini menjelaskan mengenai penelitian latar belakang penelitian, 
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan 
skripsi  
BAB II Telaah Pustaka  
Bab II menjelaskan mengenai teori-teori yang digunakan berkenaan dengan 
pengaruh variabel-varibel yang digunakan yakni opini audit, jumlah penduduk, 
kekayaan daerah, belanja daerah, ukuran pemerintah daerah dan press visibility 
terhadap tingkat publikasi di wesite pemerintah daerah. Penelitian yang sudah 
dilakukan, kerangka dan hipotesis yang akan digunakan. 





Berisi tentang variable penelitian dan definisi operasional, penentuan 
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, pengumpulan data dan metode analisis 
data yang digunakan untuk menguji seberapa besar pengaruh opini audit, jumlah 
penduduk, kekayaan daerah, belanja daerah, ukuran pemerintah daerah dan press 
visibility terhadap tingkat pengungkapan. 
BAB IV Hasil dan Pembahasan  
Bab ini menjelaskan mengenai deskripsi objek penelitian, analisis data, dan 
pembahasannya secara sistematis terhadap hasil penelitian yang dilakukan serta 
hasil banding dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 
BAB IV Penutup  
Bagian ini berisi kesimpulan dari penelitian yang sudah dilakukan. Bahasan 
mengenai pejelasan atas keterbatasan dan saran-saran yang ditujukan bagi 
pemerintah daerah sebagai bahas kajian mengenai publikasi dan transparansi  juga 
sebagai literature pada penelitian selanjutnya. 
 
 
 
 
 
 
